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MOTTO

Takut akgn Tuhan adalah permulaan pengetahuan, tetapi orang bodoh
menghina hiikmat dan didikan.

Amsal 1:7

Jawab Yesus kepadanya :

“ Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap
jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Itulah hukum yang terutama dan yang
pertama. Dan huKum yang kedua, yang sama dengan itu, ialah : Kasihilah
sesamamu manusia seperti dirimu sendiri Pada Redua huRum inilah tergantung
seluruh hukum Taurat dan Ritab para nabi “

Matius 22:37-40

Dan akhimya, hendaklah Ramu semua seia seRgta, seperasaan, mengasihi
saudara-saudara, penyayang dan rendah hati, dan janganlah membalas Rejahatan
dengan kejahatan atau caci maki dengan caci maki, tetapi sebaliknya, hendaklah
Ramu memberRati, Rarena untuk itulah Ramu dipanggil yaitu untuk memperoleh
berkat. Sebab ; ‘Siapa yang mau mencintai hidup dan mau melihat hari-hari baik, ia
harus menjaga lidahnya terhadap yang jahat dan bibirnya terhadap ucapan-ucapan
yang menipu. la harus menjauhi yang jahat dan melakuRan yang baik, ia harus
mencari perdamaian dan berusaha mendapatkannya. Sebab mata Tuhan tertuju
kepada orang-orang benar, dan telinga-Nya Repada permohonan mereka yang minta
tolong, tetapi wajah Tuhan menentang orang-orang yang berbuat jahat”.

I Petrus 3 : 8-12
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ABSTRAK

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana sebagai hukum positif yang telah
dikodifikasikan dan merupakan hukum pidana bangsa Indonesia yang bersifat
Nasional tidak dapat memenuhi segala kebutuhan hukum kehidupan masyarakat.
Masyarakat Indonesia yang terdiri dari beraneka ragam suku serta kebudayaan,
keberagamaan kebudayaan tersebut tentu menyebabkan adanya perbedaan adat
istiadat mereka termasuk hukum pidana yang mereka anut.

Hukum pidana tersebut sifatnya hanya berlaku untuk mereka sendiri. Suku
Batak Toba sebagai salah satu dari suku tersebut juga mempunyai hukum pidana adat
sendiri yang dipatuhi masyarakat setempat. Dalihan Na Tolu sebagai sistem
kemasyarakatan Batak Toba, sangat berperan dalam menyelesaikan masalah-masalah
yang mereka hadapi termasuk terjadinya tindak pidana. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1974 tentang Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa telah
menempatkan Dalithan Na Tolu sebagai suatu Lembaga yang dapat menyelesaikan
sengketa yang terjadi di masyarakat Batak Toba, hal ini dapat dilihat dengan
keluarnya Perda No. 10 Tahun 1990 tentang Lembaga Adat Dalihan Na Tolu yang
diberlakukan di seluruh Kabupaten di Tapanuli, termasuk di Kabupaten Toba
Samosir tepatnya di Kecamatan Borbor. Maka timbul permasalahan yaitu bagaimana
kewenangan Dalihan Natolu dalam penyelesaian tindak pidana secara hukum adat
Batak Toba? Bentuk-bentuk tindak pidana adat yang bagaimana penyelesaiannya
diserahkan kepada Dalihan Natolu?, serta bagaimana bentuk sanksi hukum yang
diberikan Daihan Natolu terhadap pelaku tindak pidana adat tersebut Dalam hal
penyusunan skripsi ini, sekaligus untuk menjawab permasalahan di atas, penulis
melakukan penelitian di Kecamatan Borbor, Kabupaten Toba Samosir sebagai lokasi
penelitian penulis. Di mana terdapat beberapa kasus ataupan tindak pidana adat yang
diselesaikan oleh Dalthan Natolu.

Maka dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan penulis adalah
penelitian hukum secara yuridis normatif yang ditunjang data empiris (sosiologis)
Pendekatan yuridis normatif merupakan pendekatan utama dalam penelitian ini,
karena titik tolak pertama penelitian ini adalah mengungkapkan kaidah-kaidah
normatif yang terdapat pada Hukum Pidana Adat Batak Toba, baik dari sumber
yang telah di dokumentasikan pada Adat Alam Batak Toba atau dokumen-dokumen
lainnya, maupun informasi lisan dari narasumber yang menguasai Adat Batak Toba.
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Disamping itu, melalui pendekatan ini dapat digali asas-asas, latar belakang
pemikiran penetapan sanksi dan nilai-nilai universal yang terkandung di dalam
Hukum Pidana Adat Batak Toba, melalui perbandingan dengan asas-asas hukum
ataupun nilai-nilai universal hukum pidana adat lainnya dan teori-teori hukum yang
relevan.yaitu melalui penelitian lapangan dengan mendatangi langsung masyarakat
setempat, serta dalam hal pengumpulan data adalalah dengan field research yaitu
mengadakan wawancara dengan penatua adat, serta library research yaitu dengan
menggunakan sumber bacaan seperti buku-buku, pendapat sarjana, juga media cetak
lainnya seperti majalah. Setelah melakukan penelitian, maka penulis mendapatkan
jawaban dari permasalahan di atas di mana Dalihan Na Tolu sangat berperan dalam
menyelesaikan masalah atau tindak pidana yang terjadi, seperti yang diamanatkan
oleh Perda No. 10 Tahun 1990 khususnya menyangkut Delik aduan seperti
Perzinahan, Kekerasan dalam rumah tangga, Penghinaan lisan, Pencemaran nama
baik atau fitnah, serta tindak pidana lainnya seperti Pencurian dan gangguan terhadap
kesejahteraan umum. Begitu juga dengan sanksi yang diberikan sebagai hukuman
kepada si pelaku adalah seperti dikeluarkan dari komunitas adat mereka, membayar
denda yang diwajibkan terhadap korban, meminta maaf kepada korban atau bahkan
keluarganya di hadapan penatua adat, serta kewajiban menanggung semua biaya
makan yang dikeluarkan pada saat tindak pidana tersebut diselesaikan.

Kata Kunci : Eksistensi Hukum Pidana Adat Batak Toba dan Dalihan Na Tolu

Pembimbing Materi
Prof. I Made Widnyana, SH
Pembimbing Teknis
Dr. Hotma Pardomuan Sibuea, SH, MH
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ABSTRACT

The Book of Criminal Justice Act as positive law has been codified and is the
nation's criminal laws that are National Indonesia can not meet all the legal needs of
community life. Indonesian society consisting of diverse ethnicities and cultures,
cultural diversity is certainly cause of differences in their customs, including criminal
law which they profess.

The nature of the criminal law applies only to their own. Toba Batak tribe as
one of the tribe also has its own customary criminal law is adhered to the local
community. Dalihan Na Tolu as Toba Batak social system, was instrumental in
solving the problems they face, including the occurrence of crime. Based on Law No.
5 of 1974 on the Village Community Resilience Institute has put Dalihan Na Tolu as
an institution that can resolve disputes that occur in Toba Batak society, this can be
seen with the release of Local Government. 10 of 1990 concerning Indigenous
Institute Dalihan Na Tolu imposed throughout the District in Tapanuli, including in
Toba Samosir Borbor precisely in the District. Then raised the question of how
Dalihan Natolu authority in the completion of the crime in Toba Batak customary
law? Forms of crime customary how the solution submitted to Dalihan Natolu?, And
how to shape the law given Daihan sanctions against perpetrators of criminal acts
Natolu customary In developing this thesis, as well as to answer the above problems,
the authors conducted a study in District Borbor, Toba Samosir regency as the
location of the study authors. Where there are several criminal cases ataupan
customary resolved by Dalihan Natolu.

So in this study, the authors used the method of research is legally normative
legal research supports the empirical data (sociological) normative juridical approach
is the main approach in this study, because the starting point of this is the first study
revealed normative rules contained in the Criminal Law Adat Batak Toba, either from
a source that has been documented on Nature Indigenous Toba Batak or other
documents, as well as verbal information from sources which controls Adat Batak
Toba.

Xii
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In addition, this approach can be explored through the principles, the rationale
sanctions and universal values contained in the Criminal Law Adat Batak Toba,
through comparison with the general principles of law or the universal values of other
customary criminal law and theory -law theories that relevan.yaitu through direct
field research by visiting local communities, as well as in terms of data collection
adalalah with field research that is conducted interviews with indigenous elders, as
well as library research by using resources such as reading books, opinions of
scholars, the media also Another print such as magazines. After doing research, the
authors get an answer from the above problems where Dalihan Na Tolu was
instrumental in resolving a problem or a crime that occurred, as mandated by the
Local Government. 10 of 1990 especially regarding the offense with complaints
such as adultery, domestic violence, verbal insults, libel or slander, as well as
other crimes such as theft and disruption to the general welfare. Likewise with
the sanction given as punishment to the offender is as removed from their
indigenous communities, which are required to pay fines to the victim, apologizing
to the victim or her family even in the presence of indigenous elders, and the
obligation to bear all the cost of meals incurred during a crime is completed.

Keywords : Existence of Criminal Law and Adat Batak Toba Na Tolu Dalihan
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